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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai permasalahan dalam 

skripsi ini, sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Program dalam bidang pendidikan 

1. Beasiswa  

Beasiswa merupakan kegiatan membantu dalam bentuk bantuan 

keuangan untuk menempuh pendidikan. Mengingat pendidikan 

merupakan faktor penting dalam menunjang kemajuan suatu daerah, 

beasiswa yang diberikan  PT. Kaltim Prima Coal hanya diberikan 

kepada siswa yang berprestasi dan kurang mampu. 

2. Infrastruktur Pendidikan 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan pembangunan 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses belajar mengajar. 

Bantuan yang diberikan baik itu berupa bantuan fisik maupun non 

fisik. 

3. Lomba Keterampilan Siswa (LKS) 

Lomba Keterampilan Siswa merupakan lomba yang diadakan oleh 

sekolah dengan dukungan pemerintah dan pihak luar yang terkait 

dengan bidang setiap jurusan untuk mengetahui tingkat keterampilan 
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siswa-siswi khususnya sekolah kejuruan  untuk mengetahui potensi 

yang dimiliki siswanya. 

4. Uji Kompetensi Siswa SMK 

Uji kompetensi siswa SMK merupakan ujian yang dilaksanakan untuk 

memenuhi standar kelulusan bagi siswa-siswi kejuruan dengan 

diadakan uji kompetensi ini, baik guru maupun tim penguji akan 

mengetahui sejauhmana kemampuan siswanya.sebelum diadakan ujian 

pihak sekolah memberikan bimbingan intensif kepada siswa agar siap 

menghadapi ujian tersebut. 

b. Faktor pendukung Program Corporate Social Responsibility dalam bidang 

pendidikan 

Faktor pendukung pelaksanaan program Corporate Social Responsibility 

menciptakan citra baik dilingkungan masyarakat agar mendapat penilaian positif, 

dapat mengatasi krisis manajemen, meningkatkan motivasi karyawan untuk 

meningkatkan kualitas kerjanya, dan menciptakan inovasi baru agar masyarakat 

tertarik dan ikut serta dalam program Corporate Social Responsibility.   

c. Faktor penghambat Program Corporate Social Responsibility dalam bidang 

pendidikan 

Faktor yang sering menghambat pelaksanaan program Corporate Social 

Responsibility ialah kurangnya partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan yang 

diselenggarankan oleh PT. Kaltim Prima Coal. Upaya Pemerintah Kabupaten 

Kutai Timur untuk mengenalkan program Corporate Social Responsibility ke 
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masyarakat dengan mengeluarkan Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 27 Tahun 

2012 tentang penerapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dan melakukan 

sosialisasi ke tingkat kecamatan hingga ke perwakilan desa untuk menyampaikan 

ke RT sehingga informasi lebih cepat diterima oleh masyarakat. 
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B. SARAN  

a. Bagi pemerintah, untuk senantiasa mengawasi jalannya program 

Corporate Social Responsibility agar kualitas pendidikan di Kutai 

Timur khususnya di Kecamatan Sangatta Utara mengalami 

peningkatan dan pembangunan daerah terealisasi dengan cepat. 

b. Bagi perusahaan, untuk dapat merangkul banyak pihak dan melibatkan 

tokoh masyarakat untuk dapat ikutserta dalam mensosialisasikan ke 

masyarakat mengenai hak-hak yang diperoleh atas aktivitas 

perusahaan, pihak perusahaan harus memiliki jadwal rutin untuk turun 

kelapangan melakukan monitoring pembangunan. 

c. Bagi masyarakat, untuk senantiasa mengetahui pentingnya program 

Corporate Social Responsibility dalam kehidupan sehari-hari dan terus 

mendukung kerjasama Pemerintah Kabupaten Kutai Timur  dan PT. 

Kaltim Prima Coal  dan menjaga agar infrastruktur yang dibangun 

tetap dalam kondisi terjaga.  

 


